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ABSTRAK 

 

 

 

Perkembangan yang cukup pesat tersebut berdampak pada meningkatnya lalu lintas 

kendaraan yang melewati jalan- jalan di Kota Ogan Ilir yang juga berdampak pada 

meningkatnya tingkat kebisingan akibat lalu lintas kendaraan. Dengan diketahuinya 

tingkat kebisingan di jalan Kota Ogan Ilir maka dapat direncanakan jarak aman bangunan 

untuk pembangunan di Kota Ogan Ilir di masa yang akan datang. Penelitian ini dilakukan 

pada jalan utama Kota Ogan Ilir di dua titik yaitu di Jalan Indralaya – Ogan Ilir Seberang 

Koramil 402-07/Indralaya dan SPBU Belakang UNSRI. Tujuan penelitian ini adalah 

untuk mengukur dan menganalisis tingkat kebisingan, model matematis tingkat 

kebisangan, dan menganalisis pengaruh bentor di Kota Ogan Ilir. Pengumpulan data 

dilakukan dengan metode survei kebisingan lalu lintas, survei traffic count, dan survei 

kecepatan rata-rata kendaraan yang melewati dua titik lokasi penelitian tersebut dengan 

jarak alat sound level meter pada jarak 5 meter dan 10 meter. Analisa data menggunakan 

analisis regresi linier berganda (Multiple Linear Regression Analysts) dengan variabel 

bebas volume kendaraan (X1), persen kendaraan berat (X2), kecepatan rata-rata 

kendaraan (X3), persentase bentor (X4), dan variabel terikat tingkat kebisingan (Y). Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa : Tingkat kebisingan akibat lalu lintas pada jalan dalam 

Kota Indralaya Kabupaten Ogan Ilir pada umunya melewati Baku Mutu Kebisingan yang 

dikeluarkan oleh Kementrian Negara Lingkungan Hidup tahun 1996 atau Environmental 

Protection Agency (EPA) yaitu sebesar 55dB. Hal ini ditunjukkan dari hasil pengukuran 

Tingkat kebisingan akibat lalu lintas di titik 1 di Jalan Indralaya – Ogan Ilir Seberang 

Koramil 402-07/Indralaya pada jarak alat SLM 5 meter berkisar antara 59,2 dB sampai 71 

dB. dan 10 meter berkisar antara 57,7 dB sampai 68,6 dB dan tingkat kebisingan di titik 2 

di Jalan Indralaya – Ogan Ilir SPBU Belakang UNSRI pada jarak alat SLM 5 meter 

berkisar antara 59,3 dB sampai 69,2 dB dan 10 meter berkisar antara 58,6 dB sampai 68,7 

dB. Ini menunjukkan bahwa pada semua waktu pemgukuran sudah melampaui ambang 

batas untuk pemukiman sebesar 55 dB. Permodelan Tingkat Kebisingan Jalan Indralaya – 

Ogan Ilir Seberang Koramil 402- 07/Indralaya Pada Jarak Alat SLM 5 Meter diperoleh 

model Y = 30,079+ 0,088X1 – 0,130X2 + 0,095X3 + 0,267X4memiliki pengaruh sebesar 

92,7% terhadap tingkat kebisingan (Y). Pengaruh variabel X terhadap Y pada penelitian 

ini tinggi, sedangkan sisanya (7,3%) dipengaruhi oleh faktor lain, sedangkan pada jarak 

alat SLM 10 Meter diperoleh model Y = 30,917 + 0,082X1 +0,039X2 + 0,075X3 

+0,245X4 memiliki pengaruh 89,9% terhadap tingkat kebisingan (Y). Pengaruh variabel 

X terhadap Y pada penelitian ini tinggi, sedangkan sisanya (10,1%) dipengaruhi oleh 

faktor lain. Permodelan tingkat kebisingan Jalan Indralaya – Ogan Ilir SPBU Belakang 

UNSRI Pada Jarak Alat SLM 5 Meter diperoleh model Y = 44,528 + 0,054X1 – 0, 423X2 

+ 0,077X3 + 0,159X4 memiliki pengaruh sebesar 90,6% terhadap tingkat kebisingan (Y). 

Pengaruh variabel X terhadap Y pada penelitian ini cukup seimbang, sedangkan sisanya 

(9,4%) dipengaruhi oleh faktor lain, sedangkan tingkat kebisingan pada jarak alat SLM 

10 Meter diperoleh model Y = 36,672 + 0,052X1 – 0, 414X2 + 0,235X3 + 0,137X4 

memiliki pengaruh sebesar 90,1% terhadap tingkat kebisingan (Y). Pengaruh variabel X 

terhadap Y pada penelitian ini cukup kecil, sedangkan sisanya (9,9%) dipengaruhi oleh 

faktor lain. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1.  Latar Belakang 

Kota Ogan Ilir adalah bagian dari Kabupaten Provinsi Sumatera 

Selatan.Kota Ogan Ilir mengalami perkembangan yang cukup pesat karena 

letaknya yang strategis. Kota Ogan Ilir berada di jalur lintas timur Sumatera dan 

pusat pemerintahannya terletak sekitar 35 km dari Kota Palembang. Kabupaten ini 

merupakan pengembangan dari Ogan Komering Ilir. Landasan hukumnya 

berdasarkan Undang-Undang Nomor 37 tahun 2003 tentang Pembentukan 

Kabupaten Oku Timur, Kabupaten Oku Selatan, dan Kabupaten Ogan Ilir di 

Provinsi Sumatera Selatan yang disahkan pada tanggal 18 Desember 2003. Pada 

2013, jumlah penduduk Kabupaten Ogan Ilir mencapai kurang lebih 450.933 jiwa 

atau 117.783 kepala keluarga dengan pertumbuhan penduduk mencapai 2 

persen.Hal ini dibutktikan oleh maraknya pembangunan yang terjadi selama 

beberapa tahun terakhir.     

Salah satu pembangunan yang sedang dilakukan adalah pembangunan 

prasarana transportasi. Transportasi merupakan aspek yang tidak dapat dipisahkan 

dari pengembangan suatu wilayah. Kemajuan suatu wilayah sangat bergantung 

pada sistem transportasinya karena tanpa adanya transportasi, tidak akan ada 

pergerakan atau mobilisasi. Pembangunan sarana dan prasarana transportasi yang 

baru selesai dikerjakan adalah Jalan Tol Palembang-Indralaya sepanjang 22 km 

dan pelebaran jalan lintas tengah Palembang-Indralaya. Pembangunan ini 

mengakibatkan aksesbilitas dari Kota Ogan Ilir ke Palembang atau sebaliknya 

menjadi jauh lebih tinggi sehingga tarikan dan bangkitan di Kota Ogan Ilir 

meningkat.Seiring dengan pembangunan jalan tersebut, terjadi perubahan tata 

guna lahan di sepanjang Jalan Lintas TimurKota Ogan Ilir. Tata guna lahan di 

sepanjang jalan yang awalnya tanah kosong atau perkebunan berubah menjadi 

permukiman, pusat perkantoran, dan bangunan komersil lainnya. 

Disadari atau tidak, kebisingan semakin dekat dengan masyarakat. 

Masyarakat yang tinggal atau melakukan kegiatan di sekitar jalan lintas akan 
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terpapar cukup lama oleh kebisingan lalu lintas (Amelia, 1999 ; Kadarsa 2019). 

Kebisingan yang tidak dikendalikan dan melampaui ambang batas dapat 

mengganggu kesehatan, baik fisik maupun mental (Manan, 1994). 

Salah satu moda transportasi yang cukup unik di Ibukota Kabupaten Ogan 

Ilir adalah bentor. Bentor merupakan moda transportasi custom yang 

menggabungkan dua buah transportasi yaitu becak dengan motor. Bentor disebut 

unik dikarenakan tidak terdapat di Kabupaten/Kota lain di Provinsi Sumatera 

Selatan, hanya ada di Ogan Ilir. Bentor ini merupakan moda transportasi umum 

yang menaikkan dan menurunkan penumpang di sepanjang badan jalan. 

Ukurannya yang lebar menyebabkan kapasitas jalan menjadi menurun. Gangguan 

ini menyebabkan lalu lintas terhambat dan diduga kebisingan meningkat akibat 

suara mesin mobil dan klakson kendaraan-kendaraan yang terganggu. 

Penelitian ini akan mengukur tingkat kebisingan di sepanjang jalan lintas 

yang melalui Kota Ogan Ilir setelah beroperasinya jalan tol dan pelebaran jalan 

lintas tengah Palembang-Indralaya.Maksud penelitian ini akan membuka 

wawasan masyarakat tentang tingkat kebisingan yang terjadi dan bahayanya bagi 

kesehatan. Selain itu, informasi yang diperoleh dapat menjadi acuan bagi 

pemerintah untuk mengambil keputusan atau kebijakan untuk mengurangi 

kebisingan. 

 

1.2.  Rumusan Masalah 

Adapun hal yang menjadi perumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Berapa nilai tingkat kebisingan pada jalan utama Kota Ogan Ilir? 

2. Bagaimana model kebisingan di Kota Ogan Ilir? 

3. Bagaimana pengaruh bentor terhadap kebisingan pada jalan utama Kota Ogan 

Ilir? 

 

1.3.  Tujuan Penelitian  

Terdapat beberapa tujuan pembahasan dari penelitian yang akan 

dilakukan, adalah sebagai berikut: 

1. Mengukur dan menganalisis tingkat kebisingan akibat lalu lintas pada jalan 

utama Kota Ogan Ilir. 
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2. Menentukan model kebisingan untuk memprediksi kebisingan di Kota Ogan 

Ilir. 

3. Menganalisis pengaruh bentor terhadap kebisingan pada jalan utama Kota 

Ogan Ilir. 

 

1.4.  Ruang Lingkup Penelitian 

Dalam pembahasan ini digunakan batasan masalah untuk membatasi agar 

masalah lebih sederhana, yaitu sebagai berikut: 

1. Penelitian ini dilakukan pada  Jalan utama kota Indralaya dengan dua titik 

lokasi. 

2. Jarak alat yang dipakai dalam penelitian ini adalah 5 meter dan 10 meter dari 

tepi jalan raya. 

3. Kendaraan yang menjadi objek penelitian adalah motor, kendaraan 

penumpang, truk, dan juga bentor 

4. Penelitian dilakukan pada keadaan cuaca cerah, dan dari lalu lintas lenggang 

ke lalu lintas ramai. Hal ini bertujuan untuk mendapatkan data tingkat 

kebisingan maksimum dengan bising latar belakang rendah. 

 

1.5.  Sistematika Penulisan  

Sistematika penulisan merupakan susunan atau tahapan dalam menulis 

suatu karya ilmiah. Sistematika penulisan laporan tugas akhir ini sebagai berikut: 

 

BAB 1 PENDAHULUAN 

Bab ini membahas tentang latar belakang, rumusan masalah, tujuan penulisan, 

metode pengumpulan data, ruang lingkup penulisan,dan sistematika penulisan. 

 

BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini menguraikan kajian referensi/literatur dan membahas tentang landasan 

teori yang berasal dari pustaka dan literatur serta berisi penelitian terdahulu yang 

menjadi acuan berkaitan dengan penelitian ini. 
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BAB 3 METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini membahas mengenai metode penelitian yang akan digunakan dalam 

pengumpulan dan pengolahan data. 

 

BAB 4 HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada bagian ini berisikan analisi data dari hasil survei yang telah dilakukan dan 

hasil dari survei yang telah di lakukan. 

 

BAB 5 PENUTUPAN 

Bagian ini dalam sebuah laporan berisikan kesimpulan dan saran penulis 

tentang laporan dan hasil dari analisis data. 

 

DAFTAR PUSTAKA 

Berisikan daftar buku–buku dan jurnal yang akan digunakan sebagai referensi 

selama mengerjakan tugas akhir. 
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